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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka memasuki era globalisasi dan menghadapi
pertumbuhan perekonomian nasional yang senantiasa bergerak cepat, sektor
lembaga keuangan adalah merupakan salah satu sektor yang harus
dikembangkan dan dimanfaatkan secara maksimal. Pelaksanaan pembangunan
yang berkesinambungan bertujuan mewujudkan pemerataan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat, terutama melalui pemberian fasilitas-fasilitas atau
dana dari lembaga keuangan tersebut. Seperti, pemberian modal usaha yang
dapat dimanfaatkan oleh pelaku ekonomi untuk mengembangkan dan
memperbesar usaha mereka, baik yang secara langsung maupun tidak langsung
dapat mengurangi angka pengangguran dan membantu terjadinya pemerataan
pendapatan masyarakat. Selain itu, fungsi lembaga keuangan dapat pula
dimanfaatkan oleh masyarakat guna memenuhi kebutuhan sekundernya,
seperti pembelian barang konsumtif yang berupa kendaraan, alat elektronik,
dan lain-lain.

Dalam kondisi perekonomian yang sedang mengalami kelesuan
seperti saat ini, karena sektor riil yang tidak bertumbuh, maka sangat
dibutuhkan adanya suntikan dana fresh money baik dari pihak pemerintah baik
melalui Lembaga Keuangan Bank (LKB) ataupun Lembaga Keuangan Bukan

Bank (LKBB) kepada para pengusaha sebagai pelaku usaha dan pelaku bisnis



yang memanfaatkan dana tersebut sebagai modal kerja untuk meningkatkan
prifibilitas perusahaan.

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang mempunyai peranan
yang sangat strategis dalam menyerasikan dan mengembangkan perekonomian
dan pembangunan nasional. Kegiatan utama dari perbankan adalah menyerap
dana dari masyarakat. Hal ini terutama karena fungsi bank sebagai perantara
(intermediary) antara pihak-pihak kelebihan dana (surp/us of funds) dan pihak
yang memerlukan (/uck of fund). Posisi bank sebagai agent of development,
bank merupakan alat pemerintah dalam membangun perekonomian bangsa
melalui pembiayaan semua jenis usaha pembangunan, yaitu sebagai financial
intermediary (perantara keuangan) yang memberikan kontribusi terhadap
pendapatan negara.!

Pengertian mengenai perbankan dapat kita temukan dalam Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 pasal 1 angka 1 tentang perubahan atas Undang-
Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan memberikan pengertian
perbankan sebagai berikut: “perbankan adalah segala suatu yang menyangkut
tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahannya”.? Sedangkan pengertian mengenai
bank tersurat dalam pasal 1 angka 2 sebagai berikut: “Bank Syariah adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan,

dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan dan/atau

! Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), 3.
2 Muhammad Jumhana, Hukum Perbankan di Indonesia (Bandung: PT. Citra Adtya Bakti, 2000),

53.



bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak”.’?

Prinsip inilah yang membedakan secara prinsipal antara sistem
operasional Bank Syariah dengan Bank Konvensional. Bagi Bank
Konvensional, bunga merupakan hal penting untuk menarik para investor
menginventasikan modalnya pada suatu bank. Semakin tinggi tingkat
bunganya semakin tertarik para investor menabung. Tingkat suku bunga
merupakan unsur esensial dalam sistem perbankan konvensional. Bank
Syariah yang bekerja menggunakan sistem non bunga melalui transaksi
dengan menggunakan sistem profit and loss sharing yaitu bagi hasil
keuntungan dan kerugian yang terjadi ditanggung oleh kedua belah pihak
yaitu mudarib dan sahibul mal*

Sistem bunga bank dan bagi hasil mempunyai sisi persamaaan yaitu
sama-sama memberikan keuntungan bagi pemilik modal, namun keduannya
memiliki perbedaan pada pembagian keuntungan. Bank Konvensional
menggunakan sistem bunga yang dilarang agama Islam, sedangkan bagi hasil
merupakan keuntungan yang tidak mengandung riba sehingga tidak
diharamkan oleh ajaran Islam. Sistem bagi hasil mempunyai keuntungan sebab
tidak akan menimbulkan negatif spread dan pertumbuhan modal negatif dalam
permodalan bank sebagaimana yang biasa terjadi dalam perbankan

konvensional yang menggunakan sistem bunga. Hal ini terjadi, di satu pihak

3 Ibid
4 Muslimin H. Kara, Bank Syariah di Indonesia Analisa Kebijakan Pemerintah Indonesia terhadap
Perbankan Syariah (Yogyakarta: UII Press, 2005), 72.



disebabkan karena adanya tingkat suku bunga deposito yang tinggi, dan dilain
pihak bunga kredit dibebani tingkat bunga yang rendah untuk menarik para
investor menanamkan modalnya.

Penentuan bunga dibuat waktu akad berlangsung dengan asumsi
harus selalu untung, tidak ada asumsi kerugian. Pembayaran bunga tetap
dilakukan misalnya dalam suatu proyek, tanpa mempertimbangkan apakah
proyek yang dijalankan itu mempunyai keuntungan atau tidak. Sedangkan
sistem bagi hasil penentuan besarnya rasio atau nisbah bagi hasil di buat pada
waktu akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung dan rugi. Maka
dalam suatu proyek yang dilakukan nasabah, sisi lain pada sistem bagi hasil,
jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah
pendapatan sedangkan konvensional jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat meskipun jumlah keuntungan berlipat.®

Hadirnya Bank syariah dewasa ini menunjukkan kecenderungan
semakin membaik. Produk-produk yang dikeluarkan Bank Syariah cukup
variatif sehingga mampu memberikan pilihan atau alternatif bagi calon
nasabah untuk memanfaatkannya. Berdasarkan survei yang pernah dilakukan,
kabanyakan Bank Syariah masih mengedepankan produk dengan akad jual
beli, diantarannya adalah murabahah. Padahal sebenarnya Bank Syariah
memiliki produk yang merupakan produk khas seperti kerja sama usaha dari

Bank Syariah yaitu musharakah dan mudarabah.®

> Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 61.
6 Muhammad, Teknik Perhitungan Bank Syariah (Yogyakarta: UII Press, 2001), 39.



Berbicara mengenai pembiayaan, tidak terlepas dari lembaga
keuangan karena lembaga keuangan yang dengan umum sebagai penyedia
dana bagi masyarakat yang membutuhkan. Lembaga keuangan perbankan
merupakan lembaga keuangan yang berfungsi menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat guna memenuhi
kebutuhan dana bagi pihak yang membutuhkan, baik untuk kegiatan produktif
maupun konsumtif.

Pembiayaan mudarabah merupakan salah satu pembiayaan kerja
sama usaha dari Unit Usaha Syariah Bank Jatim. Namun produk tersebut
belum menunjukkan perkembangan yang siginifikan. Hal tersebut ditempuh
oleh pengelola Bank Syariah karena berkaitan dengan risiko bank yang
ditimbulkan apabila menerapkan produk mudarabah cukup tinggi. Akan
tetapi, saat ini bank yang operasionalnya menggunakan prinsip syariah sudah
memikirkan cara-cara yang tepat dalam melakukan pembiayaan khususnya
pembiayaan yang berkaitan dengan konsep mudarabah. Sebagaimana yang
dijalankan di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya dimana
pembiayaan mudarabah di Unit Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya
tidak terlepas dari mekanisme pelaksanaan perjanjian yang telah ditetapkan
berdasarkan syarat dan rukun dalam akad, sesuai dengan yang dikemukakan
oleh ulama’ figh dan juga Dewan Syariah Nasional MUI tentang mudarabah
(girad). Oleh karena itu keabsahan suatu perjanjian pembiayaan mudarabah

tidak terlepas dari pemenuhan syarat dan rukun mudarabah itu sendiri.



Pembiayaan mudarabah ini merupakan pembiayaan yang dilakukan
antara sahibul mal sebagai pemilik modal dan mudarib sebagai pengelola
modal dengan sistem bagi untung dan rugi (profit and loss sharing).
Pembiayaan ini merupakan kerja sama dengan 100% modal dari sahibul mal,
sementara pengelola dan laporan keuangan dikendalikan oleh mudarib,
sehingga dalam kerja sama ini sangat diperlukan prinsip kehati-hatian,
kepercayaan dan keterbukaan guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
seperti terjadinya pembiayaan bermasalah atau kredit bermasalah dalam
bank.” Dimana bank merupakan bisnis yang mengandung banyak risiko. Hal
ini dikarenakan bank sangat rentan terhadap perubahan lingkungan sekitarnya,
baik itu lingkungan eksternal maupun internal. Krisis moneter yang terjadi
pada tahun 1997 dan 2008 merupakan salah satu dampak yang ditimbulkan
akibat gagalnya mengelola risiko dalam bank yang secara tidak langsung
menentukan tercapainya tujuan di masa datang. Pada saat itu banyak bank
yang terancam bangkrut dikarenakan tingkat inflasi yang sangat tinggi
sehingga menyebabkan naiknya suku bunga.

Menurut Irham Fahmi: “Risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk
keadaan ketidakpastian tentang suatu keadaaan yang akan terjadi nantinya
(future) dengan keputusan yang diambil berdasarkan pertimbangan pada saat
ini. Salah satu risiko yang terjadi dalam bank yaitu risiko kredit. Risiko kredit
merupakan risiko yang sering terjadi dalam bank. Hal ini disebabkan karena

kredit merupakan kegiatan yang mendominasi dalam penggunaan dana bank

? Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 95.



dimana sekitar 70%-80% dana disalurkan melalui kegiatan ini. Risiko kredit
yang sering terjadi adalah gagalnya pengembalian sebagian kredit yang
diberikan dan menjadi kredit bermasalah sehingga mempengaruhi pendapatan
dan operasional bank.® Risiko ini biasa terjadi dalam bank dimana hampir
mustahil bahwa semua kredit yang disalurkan akan 100% berjalan lancar
sehingga sedikit atau banyak bank akan menghadapi kredit bermasalah (Non
Performing Loan/ NPL).’

Pembiayaan bermasalah atau NPL/NPF (Non Performing Loan)
dalam perbankan dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan
pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan atau faktor eksternal diluar
kemampuan kendali debitur.'® Berdasarkan kenyataan tersebut pembiayaan
mudarabah merupakan salah satu investasi/pembiayaan yang memiliki resiko
yang cukup tinggi, diantarannya: side streaming yangmana nasabah
menggunakan dana itu bukan seperti yang disebut dalam kontrak, lalai dan
kesalahan yang disengaja, penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila
nasabahnya tidak jujur sehingga dalam permasalahan ini pihak bank harus
mengantisipasi terjadinya permasalahan dalam pembiayaan khususnya
pembiayaan mudarabah yaitu dengan cara pemantauan usaha nasabah,
dilakukan rescheduling (penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta
memperkecil jumlah angsuran), dilakukan reconditioning (memperkecil

margin atau bagi hasil usaha). Akan tetapi sepandai apapun pihak bank dalam

8 Irham Fahmi, ,Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi (Bandung: CV. Alfabeta, 2011), 2.
° Ibid. 2.

10 Watna, Wait, pengaruh Non Performing Financing(NPF) terhadap Pembiayaan Mudharabah,
(Jakarta: STIEI, 2009), 16.



menganalisis setiap permohonan pembiayaan, kemungkinan terjadinya
pembiayaan yang macet atau tertunda pasti ada.’

Permasalahan pada Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk.
Surabaya mengenai pembiayaan mudarabah bermasalah ini terjadi pada tahun
2013 dimana kasus yang dilakukan oleh pihak BMT SR Lamongan yangmana
macetnya dikarenakan lemahnya sistem manajemen dan kurangnya SDM
yang berkualitas serta terjadinya penggandaan jabatan sehingga menyebabkan
tidak maksimalnya tenaga kerja dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Oleh sebab itu, penulis tertarik menyusun skripsi ini guna mengetahui
cara-cara untuk mencegah dan mengatasi pembiayaan bermasalah dengan
judul “ANALISIS TERHADAP PENYELESAIAN PEMBIAYAAN
MUDARABAH BERMASALAH PADA UNIT USAHA SYARIAH PT.

BANK JATIM PUSAT Tbk. SURABAYA”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah
yang diidentifikasi yaitu:
a. Pelaksanaan dalam mengajukan suatu pembiayaan mudarabah di Unit
Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.
b. Prosedur pembiayaan mudarabah yang ada di Unit Usaha Syariah PT.

Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.

11 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005),
128.



c. Faktor-faktor penyebab pembiayaan mudarabah bermasalah di Unit
Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.
d. Kebijaksanaan dalam menyelesaikan pembiayaan mudarabah bermasalah

di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus maka dibutuhkan

adanya batasan masalah.

a. Prosedur pengajuan pembiayaan mudarabah bermasalah di Unit Syariah
PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.

b. Faktor-faktor penyebab pembiayaan mudarabah bermasalah di Unit
Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya.

c. Penyelesaian pembiayaan mudarabah bermasalah pada Unit Usaha

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada dua pokok
permasalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan mudarabah di Unit Syariah PT.
Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya?
b. Bagaimana faktor-faktor penyebab pembiayaan mudarabah bermasalah di

Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya?
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c. Bagaimana cara menyelesaikan pembiayaan mudarabah bermasalah di Unit

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai pada penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui prosedur pengajuan pembiayaan mudarabah di Unit
Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab pembiayaan mudarabah
bermasalah di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya.

c. Untuk mengetahui cara menyelesaikan pembiayaan mudarabah bermasalah

di Unit Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
berguna dalam dua aspek:

1. Aspek keilmuan (teoretis). Hasil ini diharapkan dapat memperluas dan
memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan dalam bertransaksi di Bank
Syariah khususnya dalam hal pembiayaan mudarabah bermasalah.

2. Aspek terapan (praktis). Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi perbankan syariah dalam
memberikan pembiayaan terutama pada produk pembiyaan mudarabah di

Bank Syariah tersebut.
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F. Definisi Operational
Definisi variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Definisi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pembiayaan bermasalah: suatu kondisi pembiayaan, dimana ada suatu
penyimpangan utama dalam pembayaran kembali pembiayaan yang
menyebabkan kelambatan dalam pengembalian. Atau dengan kata lain,
pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang berada pada colletibility
dalam perhatian khusus kurang lancar, diragukan dan macet.

2. Mudarabah : suatu akad kerjasama atau pengkongsian antara dua pihak
dimana pihak pertama sebagai penyedia modal/dana untuk usaha (Sahibul
Mal) sedangkan pihak kedua yang bertanggung jawab atas pengelola

dana/manajemen usaha (Mudarib).

G. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian
yang sudah dilakukan seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas
bahwa kajian ini bukan pengulangan atau duplikasi dari kajian yang telah
ada.!?
Kajian terhadap permasalahan kelayakan pemberian
pembiayaan/kredit berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh

beberapa peneliti terdahulu yang mengkaji antara lain:

12 Fakultas Syariah TAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi: Edisi
Revisi, Cetakan ke IV (Surabaya, 2012), 9.
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1. Bekti Krestiantoro dalam penelitian tesisnya yang berjudul “Pelaksanaan
Penyelesaian Kredit Bermasalah Dengan Jaminan Hak Tanggungan Di PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Semarang”!3

PT. Bank Rakyat Indonesia telah berusaha untuk menyelesaikan
kredit bermasalah yang dilakukan berdasarkan kesepakatan antara bank
dengan debitor yang masih mempunyai iktikad baik maupun komperatif
dalam upaya penyelesaian bermasalah. Selanjutnya dengan penagihan yang
dilakukan dengan mendatangi debitor secara langsung dan debitor diminta
melakukan pembayaran dalam jumlah tertentu dari kewajibannya kepada
bank dalam jangka waktu tertentu yang dituangkan dalam surat pernyataan
kesanggupan debitor.

Yang menjadi titik perbedaan dalam penelitian ini yakni dalam
permasalahan pembiayaan penulis lebih mengkhususkan ke pembiayaan
mudarabah sedangkan pada penelitian terdahulu secara keseluruhan.

2. Penelitian tesis Ikhwana Nandasari yang berjudul “Penyelesaian Kredit
Macet dengan Hak Tanggungan pada PT. Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Selatan di Palembang’!4

Penyelesaian kredit macet yang diikat dengan hak tanggungan

pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan di Palembang,

13 Bekti Krestiantoro, “Pelaksanaan Penyelesaian Kredit Bermasalah Dengan Jaminan Hak
Tanggungan Di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Semarang” (Tesis—
Universitas Diponegoro, Semarang: 2006),
http://eprints.undip.ac.id/16725/1/BEKTI_KRESTIANTORO.pdf, 20 Oktober 2014.

14 Tkhwana Nandasari, “ Penyelesaian Kredit Macet dengan Hak Tanggungan pada PT. Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Selatan di Palembang” (Tesis--Universitas Diponegoro,
Semarang: 2009), http://eprints.undip.ac.id/17755/1/IKHWANA NANDASARI SP.pdf, 20
Oktober 2014.



http://eprints.undip.ac.id/16725/1/BEKTI_KRESTIANTORO.pdf
http://eprints.undip.ac.id/17755/1/IKHWANA_NANDASARI_SP.pdf

13

pihak PT BPD Sumsel melakukan upaya penyelamatan kredit melalui
restrukturisasi kredit sebelum dilakukan penyelsaian kredit macet melalui
lembaga yang bersifat yudisial. Adapun fasilitas dan kebijakan yang dapat
digunakan dalam melakukan restrukturisasi kredit macet yang diberikan
oleh PT. BPD Sumsel terdiri dari penurunan suku bunga kredit,
pengurangan tunggakan bunga, perpanjangan jangka waktu kredit, dan
penambahan fasilitas kredit. Apabila usaha penyelamatan kredit melalui
restrukturisasi kredit tidak berhasil, maka PT. BPD Sumsel palembang
akan melakukan upaya penyelesaian kredit macet dengan melakukan
eksekusi atas agunan kredit yang berupa hak tanggungan, berupa lelang hak
tanggungan yang dilaksanakan KPKNL. Pengurusan piutang yang
dilakukan KPKNL dilakukan setelah menerima penyerahan permohonan
pengurusan piutang macet dari PT. BPD Sumsel kepada KPKNL yang
dilengkapi dengan bahan-bahan dan keterangan-keterangan yang
diperlukan, atau melakukan penjualan dibawah tangan apabila disepakati
oleh pemberi dan pemegang hak tanggungan.

Yang menjadi titik perbedaan dalam penelitian ini yakni dalam
obyeknya dimana penulis obyek nya di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim
Pusat Tbk. Surabaya pada penelitian terdahulu obyeknya di PT. Bank

Pembangunan Daerah Sumatera Selatan di Palembang.
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3. Penelitian tesis Rita Rosmilia yang berjudul “Pelaksanaan penyelesaian
Kredit Bermasalah” (Studi Di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Cabang Semarang Pattimura)'’

Pelaksanaan pemberi kredit di PT. BRI (Persero) Tbk. Cabang
Semarang Pattimura telah dilakukan sesuai prosedur yang telah ditentukan
serta peraturan-peraturan pokok perkreditan yang berlaku, baik peraturan
intern BRI yaitu Pedoman Pelaksanaan Kredit Bisnis Ritel dan ketentuan-
ketentuan Bank Indonesia yaitu SK Direksi Bank Indonesia No.
27/162/DIR tanggal 31 Maret 1995 tentang Pedoman Penusunan
Kebijaksanaan Perkreditan Bank (PPKPB). Pihak BRI juga telah berusaha
maksimal untuk meminimalisir terjadinnya kredit bermasalah dengan
mengadakan pembinaan dan pengawasan terhadap debitur dan manajemen
perusahaannya.

Yang menjadi titik perbedaan dalam penelitian ini yakni dalam
obyeknya dimana penulis obyek nya di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim
Pusat Tbk. Surabaya pada penelitian terdahulu obyeknya di PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Semarang Pattimura.

H. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan sebuah penelitian yang akurat, ilmiah dan

sistematis maka diperlukan metode yang tepat dan memadai. Kerangka

15 Rita Rosmilia, “Pelaksanaan penyelesaian Kredit Bermasalah” (Studi Di T. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Semarang Pattimura) (Tesis—Universitas Diponegoro,
Semarang: 2010), http://eprints.undip.ac.id/18873/, 20 oktober 2014



http://eprints.undip.ac.id/18873/
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metodologis yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini cukup sederhana,
namun penulis memandang ini cukup tepat, yaitu dengan mengikuti langkah-
langkah:
1. Data yang dikumpulkan
a. Jenis penelitian yang berjudul “Analisis Terhadap penyelesaian
Pembiayaan Mudarabah Bermasalah di Unit Usaha Syariah PT. Bank
Jatim Pusat Tbk Surabaya ini adalah penelitian kualitatif. Yang
dimaksud penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara lain dari
kuantitaif (pengukuran)'®, yang mana dijelaskan apa itu pembiayaan
bermasalah, bagaimana prosedur pembiayaan mudarabah, apa saja
faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah dan bagaimana
cara penyelesaian terhadap pembiayaan bermasalah mudarabah pada
Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber-sumber dasar, yang

merupakan bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu.!” Aplikasi

16 Anselm Stauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, Prosedur, Teknik dan
Grounded (Surabaya: PT. Bina [lmu, 1997), 11.
17 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indoensia, 1998), 58.
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lapangan data primer diperoleh dengan cara interview (wawancara).
Wawancara dilakukan kepada pihak Bank Jatim Pusat bagian:
1) Bpk. Irwan Eka Wijaya (Pemimpin Sub Divisi Mikro & Kecil)
2) Feri Hendriyanto (Unit Penanganan Kredit Bermasalah)
3) Wahyu Prasetyo (Unit Pembiayaan)
4) Agus Praptowasono ( Pimpinan Collection and Relationship)
5) Uzlifatul Jannah (Accouting BMT SRLamongan)
6) Bpk. Wijaya (Manajer BMT SR Lamongan)
7) Bpk. Aminuddin (Ketua Cabang BMT SR Lamongan)
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang berasal dari sumber
kedua yang dapat diperoleh melalui buku-buku , brosur dan artikel yang
di dapat dari website yang berkaitan dengan penelitian ini.'* Buku yang
dimaksud antara lain:
1) Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Muhammad Syafi’i Antonio)
2) Tehnik Perhitungan Bank Syariah (Muhammad)
3) Bank Syariah di Indonesia Analisa Kebijakan Pemerintah Indonesia
terhadap Perbankan Syariah (Muslimin H. Kara)
4) Stategi Penelitian Pendidikan (Muhammad Ali)
5) Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Hermansyah)
Atau data yang berasal dari orang-orang kedua atau bukan

data yang datang secara langsung, data ini mendukung pembahasan dan

18 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kulaitatif Komunikasi, Ekondan Kebijakan Ilmu-Illimu
Publik Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2005), 119.
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penelitian, untuk itu beberapa sumber buku atau data yang diperoleh
akan membantu dan mengkaji secara kritis penelitian analisis terhadap
penyelesaian pembiayaan mudarabah bermasalah di Unit Usaha Syariah
PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan guna
mendapatkan data-data yang valid sesuai dengan topik penelitian yang
diangkat penulis, yaitu melalui cara:
a. Interview (wawancara)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.!® Penulis melakukan wawancara kepada beberapa pihak
Bank Jatim Pusat. Dari wawancara tersebut diperoleh data dalam bentuk
jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan yang diajukan
adalah terkait analisis terhadap penyelesaian pembiayaan mudarabah
bermasalah di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pencarian data-data tentang hal-hal

yang berkaitan dalam pembahasan penelitian ini, yakni berupa catatan,

buku, surat kabar, majalah.?’ Dalam penelitian ini metode dokumentasi

19 Lexy J. Meleong, Metode penelitian Kualitatit Edisi Revis (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), 160.
20 Muhammad Ali, Stategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1993), 64.
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digunakan untuk mengetahui profil Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim
Pusat Tbk Surabaya, pembiayaan bermasalah, faktor-faktor yang
menyebabkan adanya pembiayaan bermasalah serta cara penyelesaian
pembiayaan mudarabah bermasalah.

c. Kepustakaan

Mengumpulkan data dengan cara memperoleh dari kepustkaan
dimana penulis mendapatkan teori-teori dan pendapat ahli serta
beberapa buku referensi yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

4. Teknik Pengolahan Data
Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan atau penulisan,
maka penulis menggunakan teknik pengolahan data dengan tahapan
sebagai berikut:

a. Editing, yaitu pengecekan atau pemeriksaan data yang telah
dikumpulkan karena kemungkinan data yang masuk atau data yang
terkumpul itu lebih logis dan meragukan. Tujuan editing adalah untuk
menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada catatan di
lapangan dan bersifat koreksi.

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan
menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan enulis

dalam menganalisa data.
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c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang diperoleh dari
penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta
yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari
rumusan masalah.

5. Teknik Analisis Data

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis
secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku
yang dapat diamati dengan metode yang ditentukan.?! Tujuan dari teknik
ini adalah untuk menyajikan gambaran mengenai objek penelitian secara
sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.??

Data tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan pola pikir
induktif yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat
khusus kemudian diteliti, dianalisis kemudian disimpulkan sehingga
pemecahan persoalan atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum.
Fakta-fakta yang dikumpulkan adalah penelitian bank syariah dalam
menentukan layak tidaknya nasabah mendapatkan pembiayaan dan
bagaimana bank tersebut bisa menyelesaikan pembiayaan mudarabah
bermasalah.

Penulis mulai memberikan pemecahan persoalan yang bersifat

umum, melalui penentuan rumusan masalah sementara dari observasi awal

21 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
22 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63.



20

yang telah dilakukan. Dalam hal penelitian dilakukan di Unit Usaha
Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya, sehingga ditemukan
pemahaman terhadap pemecahan persoalan dari rumusan masalah yang

telah ditentukan.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk
memudahkan penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini
dibagi dalam beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bab,
sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah. Adapun sistematika
pembahasannya adalah:

Bab pertama adalah berisi tentang pendahuluan, dalam bab ini
terdiri dari latar belakng masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operational, , metode penelitian (meliputi data yang dikumpulkan, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik analisis
data) serta sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah berisi tentang landasan teori, yang memuat
tentang mudarabah dan pembiayaan bermasalah. Bab kedua ini berisi
pengertian mudarabah, dasar hukum mudarabah, syarat dan rukun mudarabah,
macam-macam mudarabah, manfaat mudarabah, pengertian pembiayan
bermasalah, faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah dan

penyelesaiaan pembiayaan bermasalah.
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Bab ketiga adalah berisi tentang deskripsi hasil yang meliputi
gambaran umum tentang Unit Usaha Syariah Bank Jatim, dimana berisi profil
Unit Usaha Syariah Bank Jatim yakni sejarah singkat berdirinnya Unit Usaha
Syariah Bank Syariah, struktur organisasi Bank Jatim, produk dan jasa Bank
Jatim, dan mengenai hasil penelitian berisi prosedur pengajuan pembiayaan
mudarabah di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya, dan
faktor-faktor penyebab pembiayaan mudarabah bermasalah di Unit Syariah
PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya dan penyelsaian pembiayan mudarabah
bermasalah di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.

Bab Keempat adalah berisi tentang penyelesaian pembiayaan
mudarabah bermasalah di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk
Surabaya. Pada bab ini berisi analisis terhadap mekanisme pengajuan
pembiayaan mudarabah di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk
Surabaya dana analisis penyelesaian pembiayaan mudarabah bermasalah di
Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk Surabaya.

Bab kelima adalah merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
yang merupakan jawaban atas pokok permasalahan yang penulis ajukan dan
juga saran yang akan berguna bagi penulis pada khususnya dan pihak-pihak

lain pada umumnya.



